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Lampiran 1. Perhitungan pembuatan reagensia 

1. Larutan Baku Metanil Yellow 

Dibuat larutan baku metanil yellow dengan konsentrasi 100 ppm 

Maka akan dibuat larutan baku metanil yellow 100 ppm dalam 100 mL. 

jawab: 

           Ppm = 
mg

L
 

          100  ppm =  
𝑚𝑔

𝐿
 

            mg = 100 x 0,1  

       mg = 10  

       gr   = 
10

1000
 

       gr  =  0,01 gr 

Maka, untuk pembuatan larutan baku metanil yellow (100 ppm) yang 

harus ditimbang sebesar 10 mg/0,01 gr metanil yellow. 

Pembuatan Larutan seri strandar (6,8,10,12,dan 14 ppm) 

Pembuatan larutan seri standar dari larutan baku 100 ppm dalam 100 ml 

Diketahui: 

  a. PPM1 (Konsentrasi Pertama)           = 100 ppm 

  b. V2 (Volume yang akan dibutuhkan) = 100 ml 

  c. PPM2 (Konsentrasi yang dicari)       = 6 ppm,8 ppm,10 ppm,12 

             ppm dan 14 ppm 

    Ditanya: V2 (volume yang akan diambil)…………………………………? 

 Jawab : 

  1) 6 ppm 

    V1 X PPM1 = V2 x PPM2 

         V1 x 100 ppm   = 100 ml x 6 ppm 

      V1   =  
600

100
  



 

 
 

      V1  = 6 ml  

Maka, volume yang akan dipipet adalah 6 ml dari larutan baku metanil 

yellow konsentrasi 100 ppm. 

 2) 8 ppm 

   V1 X PPM1   = V2 x PPM2 

          V1 x 100 ppm   = 100 ml x 8 ppm 

         V1   = 
800

100
  

         V1  = 8 ml 

Maka, volume yang akan dipipet adalah 6 ml dari larutan baku metanil 

yellow konsentrasi 100 ppm. 

 3) 10 ppm 

        V1 X PPM1   = V2 x PPM2 

               V1 x 100 ppm    = 100 ml x 10 ppm 

      V1    = 
1000

100
  

      V1    = 10 ml 

Maka, volume yang akan dipipet adalah 10 ml dari larutan baku metanil 

yellow konsentrasi 100 ppm. 

 4) 12 ppm 

   V1 X PPM1   = V2 x PPM2 

             V1 x 100 ppm    = 100 ml x 12 ppm 

      V1    = 
1200

100
   

      V1   = 12 ml 



 

 
 

Maka, volume yang akan dipipet adalah 12 ml dari larutan baku metanil 

yellow konsentrasi 100 ppm. 

  

 5) 14 ppm 

   V1 X PPM1   = V2 x PPM2 

           V1 x 100 ppm    = 100 ml x 14 ppm 

     V1    = 
1400

100
  

     V1    = 14 ml 

Maka, volume yang akan dipipet adalah 14 ml dari larutan baku metanil 

yellow konsentrasi 100 ppm. 

2. Larutan HCl 1 N (dari HCl 37%) 

Diketahui : 

• BM (Berat molekul dari HCl 37 %)  = 36,5 g/mol 

• V (Volume larutan HCl yang akan dibuat   = 100 mL 

• N (Normalitas larutan HCl yang akan dibuat) = 1 N 

• K (Konsentrasi HCl pekat)    = 37 % 

• L (kerapatan berat jenis)    = 1,19 g/mL 

• a  (valensi)   : 1 

       Ditanyai : mL (Volume HCl yang akan dipipet)…? 

       a. Perhitungan normalitas dari HCl 37 % 

    N = 
10 ×K × L ×a

BM
  

   N = 
10 × 37% ×1,19 × 1

36,5
 

        N = 
440,3

36,5
 

       N = 12,0630136986 



 

 
 

             N = 12,0630 

b. Pengenceran 

 V1 × N1 = V2 × N2 

 V1 × 12,0630 = 100 ml × 1N 

       V1 = 
100

12,0630
 

       V1 = 8,2898 ml/8 ml 

Jadi, volume HCl yang akan dipipet dari HCl 37% ialah 8 ml dalam 

100 ml aquades. 

3. Larutan HCl 10% (dari HCl 37%) 

Diketahui  V1 = (volume larutan HCl yang akan dibuat)       = 100 ml  

 N1 = (konsentrasi HCl larutan yang akan di buat) = 10% 

 V2 = (volume larutan HCl pekat)                        = 37% 

Ditanya V2 (volume larutan HCl yang akan dipipet)…? 

V1 . N1 = V2 . N2 

100 ml . 10% = V2 . 37% 

    V2 = 
10

0,37
 

        = 27 ml 

Jadi dipipet HCl 37% sebanyak 27 ml setelah itu dimasukan kedalam labu 

ukur 100 ml kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas. 

4. Larutan HCl 37%  

Tidak dibuatnya perhitungan pada larutan HCl 37% karena larutan HCl 

yang ada dibotol sudah memiliki konsentrasi 37%. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Perhitungan kadar metanil yellow pada sampel B 

 Sampel B1 

     Diketahui :  

  Perhitungan konsentrasi sampel 

  Y =  0,0342x – 0,0084 

  Jawab : 

  1. Mencari konsentrasi sampel 

      Y =  0,0342x – 0,0084 

      0,389 = 0,0342x – 0,0084 

      0,0342x = 0,389 + 0,0084 

      X = 11,6 mg/L 

  2. Menghitung kadar sampel B1 

      Keterangan : 

      X = Kons. Sampel (mg/L) 

      V = Volume Sampel (L) 

      W = Berat Sampel (Kg) 

      Kadar sampel ? 

       K = 
x.v

w
 

       K = 
 11,6 (mg/L) .  0,003 (L) 

0,001 (Kg)
 

       K = 34,8 mg/Kg 

 Sampel B2 

    Diketahui : 

Perhitungan konsentrasi sampel 

Y =  0,0342x – 0,0084 

Jawab : 

1. Mencari konsentrasi sampel 

    Y = 0,0342x – 0,0084 



 

 
 

    0,344 = 0,0342x – 0,0084 

    0,0342x = 0,344 + 0,0084 

    X = 10,3 mg/L 

2. Menghitung kadar sampel B2 

    Keterangan : 

    X = Kons. Sampel (mg/L) 

    V = Volume Sampel (L) 

    W = Berat Sampel (Kg) 

     Kadar sampel ? 

     K = 
x .v 

w
 

     K = 
 10,3 (mg/L) .  0,003 (L) .

0,001 (Kg)
 

                          K = 30,9 mg/Kg 

Sampel B3 

     Diketahui :  

 Perhitungan konsentrasi sampel 

           Y =  0,0342x – 0,0084 

Jawab : 

1. Mencari konsentrasi sampel 

    Y = 0,0342x – 0,0084 

    0,410 = 0,0342x – 0,0084 

    0,0342x = 0,410 + 0,0084 

    X = 12,2 mg/L 

2. Menghitung kadar sampel B3 

    Keterangan : 

    X = Kons. Sampel (mg/L) 

    V = Volume Sampel (L) 

    W = Berat Sampel (Kg) 



 

 
 

     Kadar sampel ? 

                             K = 
x.v

w
 

                             K = 
 12,2 (mg/L) .  0,003 (L)

0,001 (Kg)
  

         K = 36,6 mg/Kg 

  Rata-rata kadar sampel B 

  Rata-rata = 
B1+B2+B3

3
 

  Rata-rata = 
34,8 + 30,9 + 36,6 

3
 

  Rata-rata = 34,1 mg/Kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Penelitian 

1. Hasil uji kualitatif benang wol pereaksi HCl 37% 

 

No  Kode Sampel            Gambar   Keterangan 

 1.   A1, A2, A3 

 

   (-) Tetap  

   berwarna  

     kuning 

 2.   B1, B2, B3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

      kuning 

 3.   C1, C2, C3 

 

  (-) Tetap 

   berwarna  

     kuning 

4.   D1, D2, D3 

 

  (-) Tetap  

   berwarna  

     kuning 

5.    E1, E2, E3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

      kuning 

6.    F1, F2, F3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

     kuning 



 

 
 

7.   G1, G2, G3 

 

  (-) Tetap  

    berwarna  

     kuning 

8.   H1, H2, H3 

 

  (-) Tetap  

   berwarna  

     kuning 

9.     I1, I2, I3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

     kuning 

10.     J1, J2, J3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

     kuning 

11.    K1, k2, k3 

 

   (-) Tetap  

    berwarna  

     kuning 

12.   L1, L2, L3 

 

(-) Tetap 

berwarna 

kuning 

13. M1, M2, M3 

 

(-) Tetap 

berwarna 

kuning 



 

 
 

14.   N1, N2, N3 

 

(-) Tetap 

berwarna 

kuning 

 

 

Kontrol positif (+) : Berwarna merah muda keunguan 

 

Kontrol negatif (-) : Tetap berwarna kuning tidak berubah  

                              warna 

 

2. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum dan Kurva Kalibrasi 

Metanil Yellow Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Metanil Yellow 

  

b. Hasil pengukuran uji penegasan kualitatif dengan Spektrofotometer UV 

   Vis pada sampel B. 

        Panjang gelombang                Kurva sampel 

Sampel B1  

 

 

 



 

 
 

Sampel B2 

 

 

 

Sampel B3 

 

 

 

 

c. Hasil nilai larutan seri Metanil Yellow 

                    

    ( Hasil absorbansi pada blanko yang menggunakan larutan aquades ) 

Konsentrasi  

x (ppm) 

Absorbansi   

y (abs) 

                     Gambar 

     6 ppm 0,177 

 
 



 

 
 

     8 ppm 0,266 

 
 

   10 ppm 0,343 

 
 

   12 ppm 0,402 

 
 

   14 ppm 0,472 

 
  

 d. Hasil absorbansi larutan baku + sampel B 

Larutan baku+sampel B                 Gambar abs 

B1 

 



 

 
 

 

B2 

 
 

B3 

 
 

 e. Grafik kurva baku kalibrasi Metanil Yellow 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

    A. Pembelian sampel di Pasar Pasir Gintung 

         

   B. Pembuatan Reagen 

   1. Pembuatan HCl 1 N 

           

      2.  Pembuatan HCl 10% 

               

      3.  Pembuatan HCl 37% 

              



 

 
 

  C . Cara Kerja Kualitatif 

        1. Preparasi Sampel 

 
Timbang sampel  

25 gram makanan 

mie basah 

 
Sampel dimasukan 

ke dalam gelas kimia 

ditambahkan aquades 

50 ml 

 
Tambahkan 2 ml 

HCl 10% lalu di 

aduk 

 
Pipet campuran 

sebanyak 30 ml 

masukkan kedalam 

gelas kimia 

 

      2. Cara kerja kualitatif   

 
Campuran 30 ml tadi 

dipanaskan lalu 

masukan benang wol 

sepanjang 5 cm selama 

30 menit 

 
Benang wol 

diangkat lalu cuci 

dengan aquades 

 
Letakan benang wol 

dikaca arloji lalu 

teteskan HCl 37%, 

lalu lihat 

perubahannya 



 

 
 

  
  Kontrol (+) dan (-) 

 

  D . Cara Kerja Kuantitatif 

        1. Pembuatan larutan seri dan induk 

   

  

 

       2. Sampel B + Larutan Baku 

   



 

 
 

   
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Logbook Penelitian 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Kartu Konsultasi Penelitian 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


